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Abstract: The study, entitled " The relationship between personal hygiene and 

economic level on the incidence of scabies in Nur El Haq modern Islamic 

boarding school students". was conducted from November 2023 to January 

2024. This study aims to determine the relationship of personal hygiene and 

economic level to the incident of scabies. This research analytical 

observational method with a cross sectional approach then analyzed through 

the Chi-Square test using the SPSS application. Based on the results of 

research with statistical tests obtained regarding personal hygiene and the 

incidence of scabies, p value of 0.029 < 0.05 was obtained, and there is no 

significant relationship between economic level and the incidence of scabies as 

shown by the p-value 0.176 <0.05. Students at the Nur El Haq modern Islamic 

boarding school with poor personal hygiene are more susceptible to scabies. 

Further research is needed regarding other variables related to scabies 

incidents among students at boarding school. The results of this research can 

be used as a reference for educating students about the importance of personal 

hygiene for health. 

 

Keywords: Education, economic level, personal hygiene, scabies. 

 

 

Pendahuluan 

 

Penyakit kulit skabies dapat terjangkit 

pada semua kalangan dari segi umur, ras, dan 

tingkat ekonomi sosial. Seluruh dunia 

melaporkan setiap tahunnya terjadi sekitar 300 

juta kasus skabies. Menurut Depkes RI, 

mengacu pada data puskesmas tahun 2008 di 

seluruh Indonesia, skabies terjadi sebanyak 

5,6% - 12,95%. Indonesia termasuk negara 

dengan angka kejadian skabies yang masih 

sangat tinggi di Indonesia, khususnya diwilayah 

Jawa Barat yang tertinggi dan terendah di 

Sulawesi Selatan. Skabies termasuk dalam 

urutan ke tiga dari dua belas penyakit kulit yang 

sering terjadi di Indonesia. 

Perkembangan penyakit skabies 

dipengaruhi banyak faktor, yaitu kebersihan 

yang buruk, tinggal di lingkungan dengan 

kepadatan penghuni, kontak interpersonal tinggi 

seperti asrama, dan kondisi sosial ekonomi yang 

rendah. Skabies tergolong penyakit yang kronis 

dan berat serta menyebabkan ketidaknyamanan 

karena sangat gatal. Gejala gatal ini, 

menyebabkan penderita sering menggaruk 

sehingga terjadi infeksi sekunder, bakteri 

penyebabnya Group A Streptococci (GAS) serta 

Staphylococcus aureus.  

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Faktor personal hygiene memiliki peran 

penting terjadinya skabies. Pemeliharaan 

personal hygiene adalah perlakuan memeliharan 

kesehatan dan kebersihan diri seseorang untuk 

kesejahteraan psikis dan fisiknya. Manfaat saat 

memelihara personal hygiene antara lain, 

mencegah penyakit, memperbaiki personal 

hygiene, menciptakan keindahan, dan 

meningkatkan kepercayaan diri. Seseorang yang 

memiliki personal hygiene dapat menentukan 

status kesehatan seacara sadar untuk menjaga 

kesehatan dan mencegah terjadinya penyakit 

terutama gangguan pada kulit. Mengacu pada 

permasalahan tersebut penelitian tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait hubungan personal 

hygiene dan tingkat ekonomi terhadap kejadian 

scabies pada Santri Pondok Pesantren Modern 

Nur El Haq. Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah informasi terkait dengan pencegahan 

penyakit kulit skabies. 
 

Bahan dan Metode 

 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian bertempat pada Pesantren 

Modern Nur-El Haq Kabupaten Luwu dengan 

dasar berupa pesantren menjadi salah satu 

tempat yang beresiko terjadi penyakit skabies. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 

2023. 

 

Alat dan bahan  

Alat penelitian adalah pulpen, dan lembar 

kuisioner “Hubungan personal hygiene dan 

tingkat sosial terhadap kejadian skabies” untuk 

alat ukur variabel yang sebelumnya telah 

digunakan penelitian lain, serta sudah diuji 

validitas dan reabilitas oleh peneliti. 

 

Metode penelitian  

Metode penelitian yaitu analitik 

observasional dengan pendekatan cross 

sectional. Data diambil melalui kuisioner untuk 

instrumen penelitian agar mengetahui pengaruh 

variabel indepedent dan variabel depende.  

 

Analisis data 

Menganalisis data melalui aplikasai SPSS 

pada uji Chi-Square agar melihat hubungan 

personal hygiene dan tingkat ekonomi pada 

kejadi skabies terhadap anak pesantren modern 

Nur El-Haq. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil analisis univariat 

Hasil analisis menunjukkan responden 

memiliki umur terbanyak dari 15-16 tahun 

sebanyak 37 orang (46,3%) dan paling sedikit 

ada pada umur 17-18 tahun sebanyak 9 orang 

(13,5%) (Tabel 1). Tingkat pendidikan 

didapatkan bahwa tingkat pendidikan yang 

sementara di tempuh respon lebih banyak pada 

tingkat SMA sebanyak 38 orang (56,7%) 

daripada tingkat SMP yatu sebanyak 29 orang 

(43,3%). Karakteristik berdasarkan jenis 

kelamin didapatkan responden perempuan lebih 

banyak 37 orang (55,2%) dan responden laki-

laki sebanyak 30 orang (44,8%). 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Karakteristik Responden 
 

Variabel Frekuensi (n) Persen (%) 

Umur   

12-14 31 46,3 
15-16 27 40,3 
17-18 9 13,5 
Tingkat 

Pendidikan 

  

SMA 38 56.7 

SMP 29 43.3 

Jenis 

Kelamin 

  

L 30 44,8 

P 37 55,2 

Personal 

Hygiene 

  

Kurang baik 23 34,3 
Baik 42 62,7 
Sangat baik 2 3,0 
Tingkat 

Ekonomi 

  

Rendah 6 9,0 
Sedang 41 61,2 
Cukup 20 29, 9 
Kejadian 

Skabies 

  

Tidak Ada 43 64.2 
Ada 24 35.8 

Total 67 100,0 

Sumber : Data Primer, 2023 

 
Hasil penelitian memperlihatkan Santri 

sebagian besar memiliki tingkat ekonomi yang 

sedang dengan jumlah 41 orang atau (61,2%) 
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dan santri dengan tingkat ekonomi cukup 

berjumlah 20 orang atau (29, 9%). Santri 

memiliki personal hygiene pada kategori sangat 

baik sebanyak 2 orang santri (3,0%), santri 

dengan personal hygiene yang baik adalah 42 

orang santri (62,7%) dan santri dengan personal 

hygiene Kurang baik adalah 23 orang santri 

(34,3%). Kejadian skabies menunjukkan 

sebanyak 24 orang (35,8%) mengalami penyakit 

kulit skabies, sedangkan tidak mengalami 

skabies sebanyak 43 orang santri (64,2%). 

 

 

Analisis bivariat 

Hasil analisis memperlihatkan tidak ada 

hubungan antara tingkat ekonomi dan personal 

hygiene ditunjukkan p-value 0,392 (tabel 2). 

Data pada tabel 3 menunjukkan ada hubungan 

signifikan antara personal hygiene terhadap 

kejadian skabies dari p-value yaitu 0,029 <0,05. 

Tidak ada hubungan signifikan antara tingkat 

ekonomi terhadap kejadian skabies dilihat dari 

p-value 0,176 < 0,05 (Tabel 4). 

Tabel 2. Hubungan antara Tingkat ekonomi dan personal hygiene 
 

Variabel 
Personal Hygiene 

P Value 
Kurang Baik Baik Sangat Bai 

Tingkat 

Ekonomi 

Keluarga 

Rendah 2 4 0  

0,392 Sedang 11 28 2 

Cukup 10 10 0 

 Total 23 42 2 67 

 
Tabel 3. Hubungan antara personal hygiene dengan kejadian skabies 

 

Variabel 
Kejadian Skabies 

P Value 
Ada Tidak Ada 

Personal 

Hygiene 

Kurang baik 13 10 

0,029 Baik 11 31 

Sangat baik 0 2 

 Total 24 43 67 

 
Tabel 4. Hubungan antara tingkat ekonomi keluarga dan kejadian skabies 

 

Variabel 
Kejadian Skabies 

P Value 
Tidak Ada Ada 

Tingkat 

Ekonomi 

Keluarga 

Sedang 3 3  

0,176 Cukup 31 10 

Sangat Cukup 11 9 

 Total 45 22 67 

 

Hasil uji statistik memperlihatkan 

personal hygiene dengan kejadian skabies yakni 

p value 0,029 <0,05. Artinya ada hubungan 

bermakna antara personal hygiene dengan 

kejadian skabies. Hasil analisis data didapatkan 

ada 24 santri yang mengalami skabies dimana 

11 orang dengan personal hygiene kurang baik. 

Sejalan Rany (2018) dikatakan faktor risiko 

terjadi infeksi kulit adalah kebersihan individu. 

Individu yang memiliki personal hygiene buruk 

mungkin lebih rentan terhadap infeksi kulit. 

Berbeda dengan individu yang memiliki 

kebersihan individu yang baik. Pernyataan ini 

diperkuat Efendi et al., (2020) bahwa terdapat 

hubungan antara kebersihan diri dengan 

terjadinya penyakit skabies, sebagian besar 

mahasiswa yang kebersihan individunya kurang 

baik akan mengalami penyakit skabies. 

Risiko kejadian skabies dapat meningkat 

apabila seseorang memiliki personal hygiene 

yang kurang baik. Seseorang yang hygiene 

perorangannya kurang baik bersentuhan langsung. 

Skabies terjadi karena adanya kontak secara 

langsung melalui tidur bersama, dan jabat tangan. 

Sementara itu, penularan secara tidak langsung 

melalui perlengkapan tidur, pakaian, dan handuk. 

Penularan terjadi baik melalui kontak secara 

langsung maupun tidak langsung berhubungan 

pada tingkat kerbersihan seseorang.  Personal 

hygiene berkaitan dengan kebersihan diri dan 

kebersihan peralatan sehari-hari (sprei, pakaian, 

tempat tidur, sabun, handuk, dan lainnya). 
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Penyakit kulit yang mudah menular salah 

satunya skabies. Pesantren termasuk sekolah 

pemondokan, sehingga murid akan tinggal pada 

satu wilayah yang sama. Hal ini menyebabkan 

terjadinya kontak interpersonal cukup tinggi. 

Artinya personal hygiene seseorang penting agar 

dijaga untuk mencegah penularan penyakit skabies, 

khususnya di Pondok Pesantren. Dampak dari 

personal hygiene yang kurang akan meningkatkan 

risiko kejadian skabies. Personal hygiene yang 

buruk akan mengalami penyakit skabies. Namun, 

personal hygiene yang baik akan lebih sulit terkena 

skabies. Cara mengatasi tungau penyebab skabies 

yaitu mencuci pakaian, mandi menggunakan 

sabun, dan kebersihan alas tidur (Ma'rufi et al., 

2018). Searah dengan Rohmawati (2017) 

menyatakan tingkat penyebarannya sangat tinggi, 

terdapat seseorang dengan kebersihan kurang baik 

sebesar 72,7%, sedangkan seseorang dengan 

perilaku kebersihan baik sebesar 3,8%.  

Penyebab lain dari kurangnya kebersihan 

siswa dalam kehidupan sehari-hari antara lain tidak 

adanya perhatian dari kepala sekolah terhadap 

kebersihan siswa itu sendiri. Hal ini memicu 

terjadinya penyakit skabies yang mengganggu 

wawasan siswa secara umum. Penyebab lainnya 

yaitu adanya budaya mengantri di pesantren, 

sehingga banyak santri yang menundah untuk 

mencuci dan mandi. Skabies [ada tahun 2014 

menjangkit 130 juta orang di dunia (World    

Health    Organization). Menurut 

InternasionalAlliance  for  the  Control of  Skabies 

(IACS) tahun 2014 penyakit skabies  beragram  

dari  0,3%  menjadi  46%. Bakteri Sercoptes 

scabiei Var hominis yang menyebabkan terjadinya 

penyakit kulit yaitu skabies. 

Perilaku menjaga kebersihan sangat 

penting untuk kenyamanan, keamanan, dan 

kesejahteraan individu. Informasi mengenai 

kebersihan diri sangatlah penting karena akan 

meningkatkan kesejahteraan. Seseorang atau 

seseorang yang mempunyai pengetahuan 

mengenai kebersihan diri pada umumnya akan 

selalu menjaga kebersihan untuk mencegah 

penyakit atau penyakit. Demeanor merupakan 

sentimen dan cara pandang individu yang 

disertai dengan kecenderungan bertindak 

terhadap kebersihan individu sehingga 

mentalitas merupakan salah satu variabel yang 

dapat membentuk perilaku kebersihan individu. 

Pelatihan kebersihan individu dalam keluarga 

juga penting untuk diterpakan sejak awal, 

sehingga menjadi sebuah kebiasaan. Kebiasaan 

adalah perilaku yang sulit diubah, sehingga jika 

perilaku kebersihan individu yang baik 

dilakukan sejak awal akan memiliki kebersihan 

baik sepanjang hidupnya. 

Hasil analisis statistik menunjukkan tidak 

ada hubungan antara personal hygiene dan 

tingkat ekonomi keluarga dimana santri tingkat 

ekonomi keluarga yang sangat cukup juga 

mengalami kejadian skabies, dimana didapatkan 

bahwa 11 orang santri dengan tingkat ekonomi 

keluarga yang cukup, 9 diantaranya mengalami 

skabies. Hal ini tidak sejalan dengan pendapat 

dari (Afriani, 2023). Tingkat pendapatan 

seseorang dapat mengatasi masalah kehidupan 

atau status keuangan tinggi akan berdampak 

pada kebutuhan yang terpenuhi. Asumsi tingkat 

gaji mereka tinggi, maka pelayanan kesehatan, 

khususnya di rumah mereka, akan terjamin, 

misalnya dengan menyediakan jamban keluarga. 

Pendapat yang rendah menjadi penghalang bagi 

masyarakat yang tidak mampu menanggung 

biaya kantor kesejahteraan sesuai kebutuhannya. 
Santri pada lingkungan pesantren dituntut 

agar mempunyai sifat mandiri, terutama 

personal hygiene. Personal hygiene menjadi 

rintangan untuk santri pada perubahan 

lingkungan yang sebelumnya diasuh orang tua 

dan berubah menjadii mandiri di lingkungan 

pesentren. Pola asuh orang tua mempengarhui 

transisi lingkungan seperti komunikasi dan 

proses interaksi. Santri yang mampu beradaptasi 

pada transisi lingkungan ini akan hidup lebih 

mandiri, khususnya dalam pesantren. Namun, 

ketika santri tidak mampu beradaptasi akan 

menjadinya tidak mandir, walupun memiliki 

tingkat ekonomi yang cukup sehingga dapat 

mencukupi kebutuhan untuk kebersihan tiap 

hari dan beradaptasi. Santri yang tidak dapat 

beradaptasi akan memiliki personal hygiene 

yang buruk. 

 

Kesimpulan 

 

Ada hubungan personal hygien dan 

tingkat ekonomi terhadap kejadian skabies 

ppada Santri Pondok Pesantren Modern Nur El 

Haq. Santri yang memiliki personal hygiene 

yang buruk memiliki risiko besar terkena 

skabies. Sementara itu, santri dengan personal 

hygiene baik akan mengurangi terjadinya 

skabies. Penyakit kulit skabies dapat terjadi 
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melalui kontak secara tidak langsung maupun 

langsung. 
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